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ABSTRAK 

Tesis ini berangkat dari sebuah fakta bahwa munculnya tafsir ilmi hingga 

saat ini masih menjadi pembahasan yang cukup menarik dalam khazanah tafsir al-

Qur’an. Tafsir ilmi merupakan salah satu corak tafsir yang mencoba untuk 

melakukan penafsiran dengan pendekatan ilmu/teori pengetahuan modern (sains). 

Dalam kaitannya dengan teori/ilmu pengetahuan modern (sains), gempa bumi 

menjadi salah satu bagian daripadanya. Sementara itu di dalam al-Qur’an terdapat 

beberapa term yang memiliki konotasi terhadap arti gempa bumi yaitu; di antaranya 

adalah; kata al-zalzalah (goncangan bumi/gempa bumi), syaq al-ard (terbelahnya 

bumi), qath’ (terbelahnya bumi), dakk (terbenturnya bumi atau digoncangkannya 

bumi), al-rajfah (gempa yang dahsyat), madd (meratakan bumi), rajj (goncangan 

yang dahsyat), khasf (terbenamnya bumi), dan badl al-ard (penggantian bumi). Akan 

tetapi penulis lebih memilih term al-rajfah dalam penelitian ini dikarenakan 

memiliki potensi tersendiri untuk bisa dilakukan penafsiran secara ilmi. Oleh sebab 

itu, tesis ini bertujuan untuk menggali gempa bumi dalam tinjauan tafsir ilmi dengan 

fokus kepada penafsiran Tanta@wi Jauhari terhadap ayat-ayat al-rajfah dalam kitab 

tafsir al-Jawa@hir fi al-Tafsir al-Qur’an al-Karim. 

Adapun pertanyaan yang diajukan pada tesis ini yaitu ; 1) bagaimana 

penafsiran Tanta@wi Jauhari terhadap ayat-ayat al-rajfah?; 2) bagaimana relevansi 

penafsiran Tanta@wi Jauhari terhadap ayat-ayat al-rajfah dengan sains?. Guna 

menjawab pertanyaan tersebut digunakan tiga teori yaitu; teori sosiologi 

pengetahuan Karl Mannheim, Metodologi Tafsir Islah Gusmian, dan Hermeneutika 

Gadamer. Sedangkan penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kualitatif dan 

untuk mengolah data kualitatif dibantu dengan metode analisis eksplanatoris dan 

analisis kritis Sahiron Syamsuddin. 

Hasil dari penelitian ini adalah, pertama, penafsiran Tanta@wi Jauhari 

terhadap ayat-ayat al-rajfah hanya ditafsirkan sesuai dengan redaksi atau maksud 

literal teks kata tersebut. Tidak ada penafsiran yang dilakukan secara ilmi sama 

sekali mengingat pada saat itu sudah berkembang teori/ilmu pengetahuan tentang 

gempa bumi terutamanya skala magnitudo. Kedua, penafsiran terhadap ayat-ayat al-
rajfah bisa dilakukan secara ilmi yaitu dengan memperhatikan kalimat setelahnya 

yaitu pada kalimat  َۡجٰثىمىي دَارىهىمۡ   ۡ فِى  di mana kalimat tersebut selaras dengan فاََصۡبَحُوۡا 

teori skala magnitudo gempa bumi seperti skala richter dan skala MMI. 

 

Kata Kunci: Al-Rajfah, Tafsir Ilmi, dan Tantawi Jauhari  
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ABSTRACT 

 

This thesis departs from the fact that the emergence of scientific interpretation is still 

an interesting discussion in the treasures of Al-Qur'an interpretation. Scientific 

interpretation is a style of interpretation that tries to interpret with the approach of 

modern science/theory of knowledge (science). In relation to modern theory/science 

(science), earthquakes are a part of it. Meanwhile in the Qur'an there are several 

terms that have connotations of the meaning of earthquakes, namely; among others 

are; the word al-zalzalah (earthquake/earthquake), syaq al-ard (splitting the earth), 

qath’ (splitting the earth), dakk (hitting the earth or shaking the earth), al-rajfah (a 

terrible earthquake), madd (leveling the earth), rajj (terrible shaking), khasf (sunset 

of the earth), and badl al-ard (replacement of the earth). However, the author prefers 

the term al-rajfah in this research because it has its own potential to be able to be 

interpreted scientifically. Therefore, this thesis aims to explore earthquakes in a 

review of scientific interpretation with a focus on Tanta@wi Jauhari’s interpretation of 

the verses of al-rajfah in the book of tafsir al-Jawa@hir fi al-Tafsir al-Qur’an al-
Karim. 

The questions posed in this thesis are; 1) how is Tanta@wi Jauhari’s interpretation of 

the verses of al-rajfah ?; 2) what is the relevance of Tanta@wi Jauhari’s interpretation 

of the verses of al-rajfah with science?. In order to answer this question three 

theories are used, namely; Karl Mannheim's sociology of knowledge theory, Islah 

Gusmian’s Interpretation Methodology, and Gadamer's Hermeneutics. While this 

research is included in qualitative research and to process qualitative data assisted by 

Sahiron Syamsuddin's explanatory and critical analysis methods. 

The results of this study are, first Tanta@wi Jauhari’s interpretation of the verses of 

al-rajfah is only interpreted according to the editorial or literal meaning of the text of 

the word. There was no scientific interpretation at all considering that at that time 

the theory/science of earthquakes had developed, especially on the magnitude scale. 

Second, the interpretation of the verses of al-rajfah can be done scientifically, 

namely by paying attention to the sentence after that, namely the sentence   ۡ فاََصۡبَحُوۡا فِى
جٰثىمىيَۡ   where the sentence is in line with the theory of earthquake magnitude دَارىهىمۡ 

scales such as the Richter scale and the MMI scale. 

 

Keywords: al-rajfah, Scientific Interpretation, and Tanta@wi Jauhari 
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